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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sejarah SMU N 1 Bawang

Sekolah didirikan pada tahun 1993, dengan nama SMU N 1 Gringsing, Setelah satu tahun kemudian diubah namanya menjadi  SMU N 1 Bawang, oleh Dinas P dan K Batang. Saat ini yang menjabat kepala sekolah adalah Drs Herry Soemiarto.

SMU N 1 Bawang beralamat di Jl Jlamprang Bawang No.1 Telp (0285) 429903, kabupaten Batang 51274

2.1.1. Fasilitas

Adapun fasilitas-fasilitas yang ada pada SMU N 1 Bawang adalah sebagai berikut:

a. Memiliki 4 ruang kelas 1

b. Memiliki 4 ruang kelas 2

c. Memiliki 1 ruang kelas 3 IPA dan Memiliki 2 ruang kelas 3 IPS

d. Memiliki laboratorium IPA

e. Memiliki lapangan olah raga 

d. Memiliki ruang kepala sekolah, ruang ketrampilan, ruang serbaguna, ruang uks, ruang seni musik, ruang guru, ruang tata usaha, ruang OSIS, ruang BP/BK, tempat Ibadah/masjid, Gudang, kamar mandi / wc guru dan siswa

e. Memiliki Perpustakaan yang lengkap.

2.2 Pengolahan Data Siswa

 
Berikut ini merupakan proses Penerimaan Siswa Baru di SMU N1 Bawang yaitu :

1. Calon siswa diharuskan mendaftar dan mengambil formulir dibagian pendaftaran, kemudian mengisi formulir sesuai data yang diminta, setelah mengisi formulir tersebut kemudian formulir yang telah diisi diserahkan kembali ke bagian pendaftaran dan calon siswa mendapatkan kartu pendaftaran.

2. Proses penerimaan siswa baru ditentukan lewat seleksi yaitu dengan cara menyeleksi dan memilih nilai NEM yang tertinggi sampai NEM terendah sesuai dengan kapasitas kelas yang ada. 

3. Setelah dilakukan seleksi pada calon siswa maka akan diperoleh hasil yang menetapkan siswa tersebut lulus dan tidak lulus. 

4. Setelah proses seleksi dilakukan maka pihak sekolah akan mengumumkan hasil seleksi tersebut.

5. Bagi calon siswa yang lulus diwajibkan melakukan daftar ulang untuk memastikan bahwa siswa tersebut positif menjadi siswa di SMU N 1 Bawang, jika calon siswa tidak melakukan daftar ulang sampai batas waktu yang telah ditentukan maka calon siswa tersebut dianggap mengundurkan diri.

6. Bagi siswa cadangan diwajibkan untuk mendaftar ulang untuk memastikan bahwa siswa tersebut positif menjadi siswa di SMU N 1 Bawang, jika tidak maka akan dianggap mengundurkan diri.

2.2.1. Kriteria Penyeleksian

Untuk kriteria penyeleksian yang dilakukan di SMU N 1 Bawang yaitu nilai NEM calon siswa yang mendaftar akan diurutkan dari NEM tertinggi sampai NEM terendah sesuai dengan daya tampung kelas yang ada. 

Jika calon siswa yang mendaftar sebanyak 500 siswa, sedangkan kapasitasnya 100 siswa maka calon siswa yang diluluskan atau dipilih menjadi calon siswa baru adalah dari NEM tertinggi sampai NEM dibawahnya sampai urutan ke 100., apabila ada nilai NEM yang kembar maka akan diurutkan berdasarkan nomor pendaftaran, sedangkan nilai NEM dibawah nilai calon siswa cadangan adalah siswa yang tidak lulus atau calon siswa yang tidak diterima.

2.3.   Konsep Dasar Sistem 

2.3.1 Pengertian Sistem
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum mempelajari suatu sistem. Terlebih dahulu perlu untuk mengetahui pengertian sistem itu sendiri. sistem berasal dari bahasa inggris yaitu system yang berarti susunan atau cara. Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem yaitu menekankan pada komponen atau elemennya.

Definisi sistem menurut pendekatan yang menekankan pada prosedur  sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan definisi sistem yang menekankan pada elemen atau komponen adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu.

Pendekatan sistem yang menekankan pada komponen akan lebih memudahkan di dalam mempelajari suatu sistem, untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem, karena pada kenyataannya suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem yang saling berhubungan untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Untuk lebih jelasnya dalam mempelajari suatu sistem, ada beberapa hal yang menjadi karakteristik dari suatu sistem, yaitu.

a. Komponen Sistem (System Komponent)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem yang lebih besar dan disebut supra sistem.

b.      Batas Sistem (System Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

c.      Lingkungan Luar (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan, yang merupakan energi dari sistem harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, agar tidak mengganggu kelangsungan hidup sistem.

d.      Penghubung Sistem (System Interface)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung sistem ini memungkinkan sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.

e.      Masukkan Sistem (Input System)

Masukkan  sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam subsistem. Masukkan dapat berupa masukkan perawatan (maintenance input) dan masukkan signal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan  kedalam sistem agar dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer program adalah maintenance input yang digunakan untuk diolah menjadi informasi.

f.       Keluaran Sistem (Output Sistem)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dari sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada suprasistem.

g.
Pengolahan Sistem (Proses Sistem)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah data yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

h. Sasaran Sistem (Objective Sistem)

Suatu sasaran mempunyai tujuan atau sasaran. Sasaran dari sistem  sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.

2.4.
Pengolahan Dan Pengembangan Basis Data

2.4.1 Pengertian Basis Data

Basis Data adalah kumpulan data yang berhubungan dengan suatu objek, topik atau tujuan khusus tertentu. Istilah yang digunakan dalam pembuatan atau pengembangan database adalah sebagai berkut.

a. Entity


Entity adalah orang, tempat kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute

Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entity.
c. Data Value 

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribute.

d. File

File adalah kumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai elemen, atribute sama, namun berbeda-beda data valuenya.

e. Key

Key merupakan field atau atribute yang mewakili satu record.

f. Record atau Tuple

Record atau tuple merupakan kumpulan-kumpulan elemen yang saling

berkaitan menginformasikan tentang entity secara lengkap, satu record mewakili satu data.

g. Relationship

Relationship adalah hubungan antar entity

h. Metadata

Metadata merupakan data dari data-data file database, mendeskripsikan nama dan menentukan panjang tiap field, selain itu juga mendeskripsikan panjang dan komposisi tiap record.

2.4.2 Database Manajemen System (DBMS)
Database Manajemen System (DBMS) secara umum diartikan sebagai suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi dan memperoleh data atau informasi dengan prakatis dan efisien. Satu DBMS berarti berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses program pengelolaan untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.

2.4.3 Pengembangan Sistem Basis Data


Dalam pengembangan sistem basis data berhubungan erat dengan masalah-masalah yang timbul dalam file basis data yang meliputi penyediaan sarana akses yang fleksibel, proteksi data dari kerusakan dan penggunaan yang ilegal, pemeliharaan integritas data dan meningkatkan produktifitas personal sistem informasi.

Keberhasilan suatu sistem informasi pengolahan pada suatu instansi sangat dipengaruhi oleh sistem basis data yang merupakan salah satu elemen penyusun sistem yang mana dapat menentukan baik atau tidaknya pengaruh sistem yang diterapkan. 

2.5.
Sistem Perangakat Lunak Yang  Digunakan

2.5.1 Pemrograman Delphi



Bahasa pemograman Delphi dikenal sebagai sebuah aplikasi untuk pengembangan sistem yang mempunyai keistimewaan dan konsep-konsep median grafis dalam mikrosoft windows, sehingga waktu yang diperlukan untuk mengisi suatu aplikasi menjadi lebih singkat karena banyak pekerjaan yang di ambil oleh piranti lunak, konsep semacam ini dikenal sebagai RAD (Rapid Application Development).

Delphi adalah sebuah perngakat lunak untuk membuat program atau aplikasi komputer berbasis windows. Delphi merupakan bahasa pemrograman berbasis objek, artinya semua komponen yang ada merupakan objek-objek. Delphi disebut juga visual programming artinya komponen-komponen yang ada tidak hanya berupa teks (yang sebenarnya program kecil) tetapi muncul berupa gambar-gambar.  

a. 
Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi dalam menu bar yang terletak pada bagian atas window utama Delphi.

b. Speed Bar

         Speed bar adalah sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah-perintah yang umum digunakan dalam proses perancangan program aplikasi.

c. Component Pallete

Component Pallete adalah tool yang berupa kumpulan tab, di mana Setiap tab atau halaman yang memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen interface program aplikasi.

d. Pemakaian Komponen 

Komponen adalah suatu kesatuan pembentuk aplikasi yang merupakan elemen dari VCL (Visual Componen Library) yang digunakan untuk merancang interface aplikasi.

e.
Kode Editor

Kode Editor adalah tempat penulisan program dalam bahasa pascal. Dengan kode editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode yang menjalankan aplikasi.

f.
Object Inspector

Object Inspector merupakan penghubung antara tampilan aplikasi yang dibuat dengan kode yang membuat program aplikasi dapat berjalan. Secara garis besar ada dua hal yang dapat dilakukan dalam object inspector. Masing-masing adalah penetapan property bagi komponen dalam form dan penetapan prosedur-prosedur event handler, yang dimaksud dengan property adalah atribut yang menentukan tampilan serta respon dari suatu komponen.

g.
Form

Form adalah komponen dasar yang akan menjadi jendela aplikasi, form dapat berfungsi sebagai window bagi program aplikasi atau sebagai kotak dialog.

2.5.2
Lingkungan Kerja Delphi


Secara umum lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai aplikasi multi windows single document interface (SDI), satu windows utama dalam delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan yaitu windows object, windows inspector, windows form dan windows editor program. Bila window utama ditutup atau diminimasikan maka pada seluruh windows yang saling berhubungan akan dilakukan perintah yang sama. 

2.5.3
Pengolahan Database Dalam Borland Delphi 

Penggunaan basis data merupakan kebutuhan penting pada sebuah perangkat lunak aplikasi pengolahan data. Delphi memberikan fleksibilitas dalam penanganan basis data dan juga memberikan format data dari berbagai macam aplikasi seperti: paradox, database, my sql, foxpro dan lain sebagainya.

Pada dasarnya Delphi menyediakan dua cara untuk membuat program basisdata. Cara pertama adalah cara konvensional, yaitu menggunakan tabel. 

Cara ini biasa digunakan untuk pemograman basisdata pada komputer stand, artinya bukan pada jaringan. Cara kedua adalah cara sql dan biasanya digunakan pada pemograman client atau server. Delphi memiliki sistem kerja dalam penanganan basis data, adapun mekanisme pengaksesan database dapat dilihat pada gambar 2.1





Gambar 2.1 Mekanisme Pengaksesan Database Melalui BDE

Keterangan dari gambar 2.1 adalah file-file basis data dapat diakses apabila ada perantara file basis data dengan aplikasi yang dibuat perantara tersebut adalah BDE (Borland Database Engine) yang akan di hubungkan dengan komponen tabel (untuk pengambilan file basis data) kemudian tabel dihubungkan dengan komponen data Source (untuk menghubungkan file tabel dengan media penampil) lalu data source di hubungkan dengan media penampil contohnya DB Grid (untuk menampilkan file- file basis data)

Komponen-komponen di atas memiliki sistem kerja yang saling berhubungan antara satu komponen dengan komponen lainnya dan dapat bekerja dua arah yaitu dapat mengambil data dan dapat mengirim data. Untuk pengembangan program basis data dengan Delphi dibutuhkan beberapa komponen file basis data yaitu.

a. Komponen BDE yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk menghubungkan file basis data melalui BDE Administrator.

b. Komponen Data Acces yaitu komponen-komponen yang memungkinkan program aplikasi mengakses basis data yang dihubungkan melalui komponen BDE

c. Komponen Controls yaitu komponen-komponen yang digunakan untuk mengendalikan pengaksesan data yang sudah diatur dengan komponen BDE

d. Komponen Quick Reports yaitu palet komponen yang digunakan untuk menyusun laporan.

Tidak semua objek dalam komponen yang sudah disebutkan akan dijelaskan. Meskipun demikian penjelasan objek yang diperlukan sudah cukup untuk mengembangkan sebuah program aplikasi basis data. 
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